Struktur Populasi Eriborus argenteopilosus Cameron (Hymenoptera:

Ichneumonidae) Parasitoid Crocidolomia pavonana Fabricius (Lepidoptera:

Pyralidae) Pada Beberapa Tipe Lansekap: Implikasinya Terhadap

Keefektifan Parasitoid Sebagai Agens Pengendalian Hayati di Lapangan

Oleh :

NOVRI NELLY dan YAHERWANDI.

Nomor Kontrak : 018/SPPP/PP/DP3M/IV/2005

Ringkasan

Struktur Popu1asi Eriborus argenteo pi/osus Cameron (Hymenoptera: Ichneumonidae) Parasitoid Crocidolomia pavonana Fabricius (Lepidoptera: Pyra1idae) Pada Beberapa Tipe Lansekap: Imp1ikasinya Terhadap Keefektifan Parasitoid Sebagai Agens Pengenda1ian Hayati di Lapangan. 

Parasitoid Eriborus argenteopi/osus ada1ah parasitoid yang berpotensi digunkana sebagai agens hayati hama Crociddolomia pavonana. Pene1itian untuk me1ihat struktur popu1asi parasitoid Eriborus argenteopi/osus pada beberapa tipe 1ansekap clan imp1ikasinya terhadap keefektivan parasitoid sebagai agens hayati di 1apangan te1ah di1akukan sebanyak satu tahap (tahun I). Tujuan pene1itian pada tahun I adalah: (1) untuk mempe1ajari fluktuasi popu1asi pada 1ansekap yang berbeda, (2) mempe1ajari kesiapan reproduksi parasitoid diawa1 kehidupannya sebagai imago. Untuk mencapai tujuan pene1itian maka per1u di1anjutkan pada tahun II dengan tujuan ada1ah (3). mempe1ajari kebugaran parasitoid asa1 daerah dengan 1ansekap yang berbeda, (4) studi enkapsu1asi oleh inang, parasitisasi clan superparasitisme oleh parasitoid, (5) mempe1ajari hubungan morfometri clan reproduksi parasitoid, (6) mempe1ajari reproductive incompabi/ity parasitoid asa1 daerah berbeda. 

Pada tahun I, te1ah dipe1ajari fluktuasi popu1asi parasitoid di daerah 1ansekap yang berbeda, da1am hat ini ada1ah popu1asi parasitoid yang ada didaerah pertanaman di daerah Kayu Tanduak, Aia angek clan A1ahan panjang. Pengambi1an sampe1 di1akukan se1ama satu musim tanam, yaitu dengan mengumpulkan larva inang dan menggunakan insect net untuk menghitung populasi imago parasitoid. Selanjutnya juga telah dipelajari kesiapan reproduksi parasitoid asal daerah berbeda, yaitu dengan membedah ovari imago betina di awal kehidupannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parasitoid E. argenteopilosus hanya ditemukan pada daerah dengan ketinggian tempat lebih dari 1200 m dpl, yaitu di Alahan Panjang dan Aia Angek. Fluktuasi kelimpahan populasi terjadi selarna musim tanarn, yaitu meningkat dengan meningkatnya umur tanaman kubis. Kesiapan reproduksi parasitoid asal daerah yang berbeda menunjukan kondisi ovari yang sarna. Imago betina telah mempunyai telur matang dalarn ovarinya sewaktu menjadi imago. Informasi ini sangat diperlukan untuk pemanfaat parasitoid sebagai agens pengendali harna, terutama dalarn pengembangan prograrn augmentasi yaitu pemasukan atau pelepasan parasitoid kesuatu areal pcrtanaman untuk tujuan pengendalian harna. 

